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ABSTRAK 
 

Insidensi Fibroadenoma di Rumah Sakit Immanuel Bandung Periode  

2005 – 2006 

 

Siti Fitria Dewi, 2008. Pembimbing : Sri Nadya J. Saanin.,dr,Mkes. 

 

 Tumor jinak payudara sering terjadi pada wanita paling sering umur 20-35 

tahun dan kejadiannya lebih tinggi dibanding tumor ganas payudara. Terdapat 

berbagai jenis tumor jinak  pada payudara wanita, namun fibroadenoma 

merupakan tumor paling banyak ditemukan. Etiologi tumor jinak payudara belum 

diketahui secara pasti. Adanya ketidakseimbangan hormon estrogen dan 

progesteron diduga sebagai faktor utama timbulnya tumor jinak payudara. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui insidensi tumor jinak 

payudara terutama fibroadenoma pada wanita menurut usia, lokasi, histopatologi, 

ukuran tumor, status perkawinan dan jumlah tumor di bagian Patologi Anatomi 

Rumah Sakit Immanuel Bandung. Penelitian ini  dilakukan secara retrospektif 

deskriptif untuk mengetahui insidensi fibroadenoma di bagian Patologi Anatomi 

Rumah Sakit Immanuel Bandung selama periode 1 Januari – 31 Desember 2006. 

 

 Dari hasil penelitian diperoleh 144 kasus fibroadenoma payudara pada 

wanita. Paling banyak ditemukan pada usia di bawah 30 tahun (79,90%), yaitu 

pada kelompok usia 21 – 25 tahun (41,70 %), kelompok usia 16 – 20 tahun (25,70 

%), kelompok usia 26 – 30 tahun (9,70%)  dan kelompok usia 10 – 15  tahun 

(2,80 %). Lokasi yang tersering terdapat pada payudara kanan (44,50%), dan 

ditemukan kasus yang jarang sekali terjadi yaitu Giant Fibroadenoma (tidak 

diketahui lokasinya) (0,70%).    

 

Kata kunci : Giant fibroadenoma 
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ABSTRACT 
 

Incidenci of fibroadenoma at Immanuel Hospital Bandung during periode from   

2005 – 2006 
 

Siti Fitria Dewi, 2008. Tutor : Sri Nadya, J. Saanin.,dr,Mkes. 

 

 The benign tumor of the breast often  happened  at women  very  often age 

20 – 35 years and its incidenci higher than breast cancer. There many kinds of 

benign tumors of the women breast, but fibroadenoma  is benign tumor at most 

found. The imbalance of hormone estrogen and progesterone are suspected as the 

main factor of benign tumors of the breast. 

 

 The aim of the research is to find out the incidenci of benign tumors of the 

breast especially breast fibroadenoma of the considers to its age, location, 

histopathology, tumor measure, marriage status, and  number of tumors in 

Department  of Patology Anatomy at Immanuel Hospital, Bandung. The research 

was performed  as descriptive-retrospective study to receive incidenci 

fibroadenoma in Department of Patology Anatomy at Immanuel Bandung during 

a periode from 1
st
 Januari 2005 – 31

st
 December 2006. 

 

 The result showed that breast fibroadenoma of the women were 144 cases. 

Most patient were found at the age under 30 years old (79,90 %), most found 

between the ages 21 and 25 years old (41,70 %), the ages 16 and 20 years old 

(25,70 %), the ages 26 and 30 years old (9,70 %)and the ages 10 and 15 years old 

(2,80 %). Most of these cases located at the right breast (44,50%), and also found 

the cases that rare happened, it’s the Giant Fibroadenoma (unknown location) 

(0,70%).  

 

Keyword : Giant fibroadenoma  
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